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Abstrak. Pemantauan dan pengendalian level air dalam tangki penyimpanan 

secara manual sering kali tidak efisien dan berisiko menyebabkan air yang 

terbuang sia sia. Oleh karna itu, penelitian ini mengembangkan sistem 

monitoring berbasis Internet of things menggunakan ESP32, sensor ultrasonik, 

dan relay, dengan aplikasi Blynk serrta Telegram sebagai media pemantauan 

dan notifikasi. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk melihat level air 

secara real-time dan mengontrol pompa air secara otomatis atau manual 

melalui aplikasi. 

Pengujian sistem menunjukkan bahwa snesor ultrasonik memiliki akurasi 

tinggi dalam mendeteksi level air, sementara sistem kendali pompa berbasis 

relay bekerja dengan baik dalam mengisidan menghentikan aliran air sesuai 

dengan batas yang telah ditentukan. Dengan adanya sistem ini, pengguna dapat 

lebih mudah mengontrol ketersediaan air dan menghindari pemborosan. 

 

 

Abstract. Manual monitoring and control of the water level in the storage tank 

is often inefficient and risks causing wasted water. Therefore, this research 

developed an Internet of things-based monitoring system using ESP32, 

ultrasonic sensors, and relays, with the Blynk application as Telegram as a 

monitoring and notification medium. The system allows users to view the water 

level in real-time and control the water pump automatically or manually 

through the app. 

System testing shows that ultrasonic sensor have high accuracy in detecting 

water levels, while relay-based pump control systems work well in filling and 

stopping the water flow according to predetermined limits. With this system, 

users can more easily control water availability and avoid waste. 
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1. PENDAHULUAN  

 Air merupakan sumber daya alam yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia, baik 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

maupun untuk kepentingan lainnya.[1] Dalam 

aktivitas sehari-hari, air digunakan untuk 

berbagai keperluan, seperti mencuci, memasak, 

menyiram, mandi dan lain sebagainya. Namun, 

sering kali penggunaan air tidak optimal, 

menyebabkan air bersih yang terbuang sia-

sia.[2] Ketersediaan air yang memadai serta 

pemanfaatan yang efisien sangat dibutuhkan, 

khususnya di tengah tantangan perubahan iklim 

dan peningkatan jumlah populasi. 

 Situasi ini tentu menjadi tantangan bagi 

individu atau keluarga yang memiliki banyak 

aktifitas namu terbatas waktu untuk memantau 

persedian air pada tangki penyimpanan. Untuk 

itu, diperlukan suatu alat yang mampu 

melakukan pemantauan persedian air secara 

otomatis.[3][4] Efisiensi penggunaan air dapat 

dicapai dengan megontrol penggunaan secara 

tepat, misalnya dengan menutup keran saat 

tidak digunakan. Pengendalian yang efektif 

akan tercapai jika berdasarkan pemantauan 

harian penggunaan air dirumah. Pemantauan 

secara rela-time akan sangat membantu 

pengendalian tepat waktu. Pemantauan dan 

pengendalian manual tentu tidak efisien, karena 

memerlukan waktu dan tenaga. Selain itu, air 

harus digunakan dengan bijak, namun 

sebagaian orang masih kesulitan melakukannya 

karena berbagai alasan, seperti 

ketidakmampuan melihat kondisi tangki air 

secara langsung. Hal ini dapat menyebabkan air 

terbuanag percuma setelah tangki penuh. 

Kebanyakan orang baru menyadari tangki 

penuh saat air meluap, yang berujung pada 

pembororsan air dan energi listrik. 

 Pemantauan ketinggian air yang akurat dan 

efesien sangat penting untuk mencegah 

terbuangnya air bersih yang berlebihan. Salah 

satu solusi untuk menangani permasalahan ini 

adalah dengan merancang alat yang dapat 

memantau ketinggian air secara real-time.[2][3] 

Dengan memanfaatkan teknologi Internet of 

Things (IoT), monitoring air dapat dilakukan 

dengan lebih efisien dan praktis. 

 Sensor ultrasonik, yang memiliki 

kemampuan mengukur jarak dengan tingkat 

akurasi tinggi, menjadi komponen utama dalam 

sistem ini. Ketika dipadukan dengan platform 

IoT seperti Blynk, pengguna dapat memantau 

level air dari jarak jauh melalui aplikasi 

smartphone. Dengan begitu, pengguna dapat 

melakukan tindakan pencegahan yang 

diperlukan untuk mengurangi pemborosan air 

bersih. 

 Melalui penerapan sistem monitoring ini, 

diharapkan terbuangnya air bersih yang sia-sia 

dapat diminimalisir, dan kesadaran akan 

pentingnya pengelolaan sumber daya air dapat 

meningkat. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Monitoring Level Air 

   Monitoring level air merupakan 

proses pengawasan dan pengukuran ketinggian 

atau volume air, baik secara manual maupun 

otomatis, dengan memanfaatkan teknologi 

seperti sensor dan sistem IoT (Internet of 

Things) untuk memastikan ketersidiaan air 

tetap optimal,[3][5] mencegah risiko seperti 

kekeringan atau banjir, serta mendukung 

efisiensi pengelolaan air dalam berbagai 

aplikasi, seperti rumah tangga, industri dan 

lingkungan. 

2.2 IoT (Internet of Things) 

   IoT adalah sistem jaringan yang 

menghubungkan perangkat fisik melalui 

internet,[6] memungkinkan alat seperti sensor, 

perangkat elektronik, dan teknologi cerdas 

untuk berinteraksi, mengumpulkan, dan bebagi 

data secara otomatis, sehingga mendukung 

efisiensi, integrasidan berbagai kebutuhan di 

bidang rumah tangga maupun industri. 

2.3 Sensor Ultrasonik (HY-SRF05) 

   Sensor ultrasonik HY-SRF05 adalah 

perangkat pengukuran jarak yang menggunakan 

gelombang suara ultrasonik untuk menentukan 

jarak antara sensor dan objek. Sensor ini bekerja 

dengan cara mengirimkan gelombang 

ultrasoonik melalui pin Trigger, yang kemudian 

dipantulkan oleh objek didepannya dan 

diterima kembali oleh pin Echo. Waktu yang 

sibutuhkan gelombang untuk kembali ke sensor 

dihitung dan berdasarkan waktu tersebut, sensor 

dapat menentukan jarak objek dengan akurat 

menggunakan rumus fisika. Dengan jangkauan 

pengukuran antara 2cm hingga 4 meter, sensor 

ini banyak digunakan dalam bebagai 

aplikasi,[7][8] termasu robotika untuk 

menghindari rintangan, pemantauan level air di 

waduk atau tangki, serta aplikasi lain yang 

memerlukan pengukuran jarak atau deteksi 

objek secara otomatis.  
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Gambar 1Sensor Ultrasonik HY-SRF05 

2.4 NodeMCU ESP32 

   NodeMCU ESP32 adalah papan 

pengembangan berbasis mikrokontroler ESP32 

yang dilengkapi dengan kemampuan 

konektivitas WI-FI dan Bluetooth, dirancang 

khusu untuk aplikasi Internet of Things (IoT), 

memungkinkan perangkat untuk saling 

berkomunikasi secara nirkabel. Dengan 

berbagai pin input/output yang dapat digunakan 

untuk menghu-bungkan sensor,akuator, dan 

perangkat lainnya, serta kompatibilitas sengan 

Arduino IDE, NodeMCU ESP32 menawarkan 

kemudahan dalam pemrograman dan 

fleksibilitas tinggi dalam pengembangan 

proyek. 
 

 

Gambar 2 NodeMCU ESP32 

2.5 Blynk 

   Blynk merupakan sebuah platform 

Internet of Things (IoT) yang dirancang untuk 

memberikan solusi fleksibel dan mudah 

digunakan dalam mengontrol serta memantau 

perangkat keras,[2] seperti NoduMCU yang 

terhubung dengan sensor ultrasonik, melalui 

antarmuka aplikasi berbasis seluler atau 

dekstop yang sederhana dan dapat disesuaikan, 

sehingga memungkinkan penggua untuk  

mengintegrasikan berbagai fungsi, seperti 

pengumpulan data secara real-time, 

pengelolaan notifikasi otomatis saat level air 

mencapai batas tertentu, dan akses jarak jauh 

yang memnfaatkan konektivitas internet secara 

optimal, yang pada akhirnya mendukung 

pengembangan sistem monitoring level air 

berbasis IoT dengan tingkat efisiensi, akurasi, 

dan responsivitas tinggi dalam menghadapi 

dinamika perubahan kondisi lingkungan secara 

berkelanjutan.[9] 

 
Gambar 3 Blynk 

2.6 Telegram 

   Telegram adalah sebuah aplikasi 

pesan instan yang digunakan untuk 

memberikan pemberitahuan atau notifikasi 

secara otomatis kepada pengguna terkai kondisi 

level air yang dipantau oleh sistem. Melalui 

penggunaan API telegram, aplikasi ini dapat 

diintegrasikan dengan sistem Internet of Things 

(IoT), sehingga setiap perubahan atau fluktuasi 

level air yang terdeteksi oleh sensor ultrasonik 

dapat langsung dikirimkan kepada pengguna 

dalam bentuk pesan instan.[10] Hal ini 

memumgkinkan  pemberitahuan yang lebih 

cepat dan efisien, serta memastikan pengguna 

mendapatkan informasi secara real-time, yang 

sangat penting untuk pengambikan keputusan 

yang tepat dan responsif, terutama dalam situasi 

darurat seperti penigkaran level air yang dapat 

mengarah pada potensi banjir atau masalah 

lainnya yang memerlukan perhatian segera. 

 

Gambar 4 Telegram 
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2.7 Logic Level Converter 

    Logic level converter merupakan 

modul yang berfungsi untuk menyesuaikan 

tegangan  sinyal data antara dua perangkat 

dengan level logika yang berbeda. Dalam 

sistem ini, ESP32 sebagai mikrokontroler 

utama beroperasi pada tegangan 3.3v, 

sedangkan beberapa komponen seperti sensor 

ultrasonik dan relay memerlukan tegangan  5v. 

Tapa penyesuaian tegangan, sinyal 5v yang 

masuk ke ESP32 dapat merusak komponennya, 

sementara sinyal 3.3v dari ESP32 mungkin 

tidak cukup untuk mengaktifkan perangkat 

yang bekerja pada tegangan 5v secara optimal. 

Gambar 5 Logic Level Converter 

3. METODE PENELITIAN  

 Metode penelitian ini dilakukan dalam 

beberapa tahapan, yaitu studi literatur, desain 

hardware, desain software, implementasi, dan 

pengujian. Adapun Flowchart dalam proses 

pengerjaan penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut ini:  

 
 

Gambar 6 Flowchart 

3.1 Studi Literatur 

   Pada tahapan ini, dilakukan 

pencarian, analisis dan pemahaman terhadap 

berbagai referensi yang relevan dengan sistem 

monitoring level air berbasis IoT. Literatur 

yang dikaji mencakup jurnal, ebook, serta 

penelitian terdahulu mengenai sensor 

ultrasonik, ESP32, Blynk, Telegram, serta 

implementasi IoT dalam pemantauan air. Studi 

ini bertujuan untuk memahami konsep dasar, 

teknologi yang digunakan dan membantu 

merancang sistem secara lebih efektif 

berdasarkan referensi yang ada. 

3.2 Perancangan Perangkat Keras  

   Tahapan ini mencakup perancangan 

dan pemilihan perangkat keras yang digunakan 

dalam sistem. Komponen utama yang dirancang 

meliputi sensor ultrasonik sebagai alat 

pengukur level air, mikrokontroler ESP32 

sebagai pusat kendali sistem, relay untuk 

mengontrol pompa air, serta modul komunikasi 

seperti WI-FI untuk konektivitas Iot. 

3.3 Perancangan Perangkat Lunak 

   Proses ini mencakup pengembangan 

perangkat lunak yang akan digunakan untuk 

mengontrol dan memantau sistem. Software 

yang dirancang meliputi pemrograman ESP32 

menggunakan Arduino IDE, integrasi dengan 

aplikasi Blynk untuk pemantauan melalui 

smartphone, serta pemrograman bot Telegram 

untuk notifikasi otomatis. Selain itu, pengujian 

simulasi dilakukan untuk memastikan program 

berjalan sesuai yang diharapkan. 

 

3.4 Pengujian 

   Pengujian dilakukan untuk 

mengevaluasi kinerja sistem dalam kondisi 

nyata. Pengujian meliputi keakuratan sensor 

ultrasonik dalam membaca ketinggian air, 

respon system terhadap perubahan level air, 

efektivitas notifikasi Telegram, Serta kestabilan 

koneksi dengan Blynk. Data dari hasil 

pengujian dianalisis untuk melihat apakah 

sistem bekerja sesuai ekspektasi atau perlu 

dilakukan perbaikan lebih lanjut. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perancangan Perangkat keras  

   Pada tahapan ini dilakukan dengan 

merakit seluruh komponen perangkat keras agar 

sistem dapat beroperasi sesuai dengan yang 

direncanakan.[11] Sensor ultrasonik dipasang 

dia bagian atas tangki air untuk mengukur 
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ketinggian air secara akurat, sementara ESP32 

dikonfigurasi sebagai pusat kendali yang 

memproses data sensor serta mengaktifkan 

relay untuk mengendalikan pompa air. Sistem 

ini juga terhubung ke jaringan WI-FI, 

memungkinkan integrasi dengan blynk untuk 

pemantauan secara rela-time serta telegram 

untuk notifikasi otomatis. Berikut gambaran 

alat yang telah dibuat :  

 
 

Gambar 7 Hasil Perancangan Alat 

4.2 Perancangan Perangkat Lunak  

   Pada tahapan ini dilakukan dengan 

membuat desain pada aplikasi blynk untuk 

memudahkan memonitoring dan mengontrol 

pompa air secara real-time melalui smartphone, 

serta penerapan bot pada telegram yang 

memberikan notifikasi otomatis saat level air 

mencapai batas habis atau hapir penuh. Berikut 

gambaran dari desai yang sudah dibuat dapat 

dilihat pada gambar berikut ini : 

 

Gambar 8 Tampilan aplikasi Blynk 

 

4.3 Pengujian Sensor Ultrasonik 

   Sensor ultrasonik digunakan untuk 

mengukur level air dalam tangki air. Pengujian 

dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi 

sensor ultrasonik dalam mengukur level air 

pada wadah setinggi kurang lebih 30 cm. 

Pengujian dilakukan dengan mengisi air secara 

bertahap setiap 5 cm. Pengujian dilakukan 

dengan mencatat hasil pembacaan sensor pada 

kondisi berikut: 

Gambar 9 Pengujian dengan penggaris 

No 
Penggaris 

(cm) 

Sensor  

(cm) 

Erorr 

(%) 

1. 0 0.0 0  

2. 5 4.8 4 

3. 10 10.2 2 

4. 15 14.5 3,3 

5. 20 19.0 5 

6. 25 24.2 3,2 

7. 30 29.1 3 
 

Tabel 1 Pengujian sensor utrasonik 

 

Error pengukuran dihitung menggunakan 

rumus: 

Error =  
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑜𝑟−𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100%  

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor 

memiliki tingkat akurasi tinggi dengan error 

rata-rata antara 2-5%.[8][12] Dengan tingkat 

kesalahan yang rendah, sensor ultrasonik ini 
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dapat diandalkan untuk pemantauan level air 

dalam tangki air rumah tangga. 

4.4 Pengujian Waktu Respon Relay 

   Sistem ini menggunakan relay untuk 

mengontrol pompa air berdasarkan level air 

dalam tangki air. Pengujian dilakukan dengan 

mencatat waktu respon relay dalam kondisi 

berikut: 

 
 

Tabel 2 Hasil Pengujian Relay 

 

Dari hasil pengujian, waktu respon relay rata-

rata di kisaran 1-3 detik. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem dapat mengontrol pompa air 

dengan cepat dan efisien,[13] sehingga 

menghindari keterlambatan dalam pengisian 

atau pengosongan tangki air. 

4.5 Pengujian Notifikasi Telegram & Blynk 

   Sistem ini mengirimkan notifikasi 

otomatis ke Telegram ketika level air berada 

pada kondisi hampir habis atau penuh. Setelah 

itu, data juga dikirimkan ke aplikasi Blynk 

untuk pemantauan real-time. Berikut 

gambarannya: 

Jarak 

sensor ke 

permukaan 

air 

Status 

level 

air 

Tindakan 

Notifikasi 

90 % 
Hampir 

Penuh 

 

18 % 
Hampir 

Kosong 

 
 

Tabel 3 Pengujian Notifikasi Telegram 

 

Dari hasil pengujian, sistem dapat mengirim 

notofikasi dalam waktu kurang dari 5 detik, 

sehingga pengguna dapat segera mengambil 

tindakan jika diperlukan.[14] 

 

5. KESIMPULAN 
 Berdasrkan hasil pengujian, sistem 

monitoring level air menggunakan sensor 

ultrasonik berbasis iot ini menunjukan performa 

yang baik dalam beberapa aspek berikut: 

a. Akurasi Sensor: Sensor ultrasonok 

memiliki tingkat error yang rendah, 

sehingga data yang diperoleh cukup 

akurat. 

b. Waktu Respon Cepat: Relay mampu 

mengaktifkan pompa dalam waktu 

kurang dari 1-3 detik, memastikan 

sistem bekerja secara efisien. 

c. Notifikasi Real-time: Platform 

Telegram dan Blynk dapat 

mengirimkan informasi dalam waktu 

kurang dari 5 detik, memungkinkan 

pengguna untuk segera mengetahui 

kondisi air di dalam tangki air. 

 Dengan keunggulan tersebut, sistem ini 

mampu meningkatkan efisiensi penggunaan air 

serta membantu pengguna dalam mengelola 

pasokan air secara lebih optimal. ke depannya, 

sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan integrasi kecerdasan buatan untuk 

menganalisis pola konsumsi air dan 

memprediksi waktu optimal pengisian tangki 

air secara otomatis. 
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